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Abstrak

Sebagian besar sawah di desa Krandegan bersifat lahan tadah hujan, sehingga saat
musim kemarau (MT II) ketersediaan air berkurang dan berisiko gagal panen.
Strategi mengurangi biaya operasional pompa air berupa metode pemberian air
Alternate Wetting And Drying (AWD). Metode penelitian sistem AWD yang
dilakukan dengan mengambil sampel jenis tanah. Melalui tes laboratorium
didapat jenis tanah dan besaran perkolasinya sebagai dasar perhitungan
kebutuhan air. Pembuatan model sistem irigasi basah kering (AWD) dengan
membuat pola operasional pompa air. Hasil perhitungan kebutuhan air irigasi
metode AWD lebih hemat penggunaan air dibandingkan dengan metode
Continuous Flow (existing). Perbandingan kebutuhan air metode AWD dan metode
Continuous Flow diperoleh penghematan air sebesar 13.547 m? atau 47,78 % untuk
MT I dan 28.047 m? atau 61,49% untuk MT II. Pompa air sejumlah 1 unit melayani
sawah seluas 41,025 ha. Operasional pompa air sistem pengaliran berselang hidup
dan mati, yaitu selama 8 hari pompa hidup dan 4 - 5 hari pompa mati/berhenti,
selama 75 hari. Metode Continuous Flow (Existing) operasional pompa menyala 10
hari dan 3 hari berhenti, selama 75 hari. Oleh karena itu, sistem irigasi metode
Alternate Wetting and Drying (AWD) lebih hemat 20 % untuk biaya operasional.

Abstract

Most of the rice fields in Krandegan village are rain-fed, so during the dry season (MT 1I)
water availability decreases and there is a risk of crop failure. The strategy to reduce water
pump operational costs is the Alternate Wetting and Drying (AWD) water supply method.
The AWD system research method was conducted by taking soil samples. Laboratory tests
were used to determine the soil type and its permeability as the basis for calculating water
requirements. A wet-dry irrigation system (AWD) model was created by establishing a
water pump operational pattern. The results of the irrigation water requirement
calculations using the AWD method showed more efficient water use compared to the
Continuous Flow method (existing). The comparison of water requirements between the
AWD method and the Continuous Flow method showed water savings of 13,547 m3 or
47.78% for MT I and 28,047 m3 or 61.49% for MT II. One water pump serves 41.025 ha
of rice fields. The water pump operates on an alternating on and off cycle, i.e., the pump is
on for 8 days and off/stopped for 4-5 days, for a total of 75 days. The Continuous Flow
(Existing) method operates the pump for 10 days and stops for 3 days, for a total of 75 days.
Therefore, the Alternate Wetting and Drying (AWD) irrigation system is 20% more cost-
effective in terms of operational costs.
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1. LATAR BELAKANG
1.1. Pendahuluan

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan utama bagi manusia, di samping kebutuhan
pokok lainnya. Pertanian merupakan sektor yang penting untuk menunjang persediaan pangan
(Lasaksi, 2023). Padi adalah salah satu dari kebutuhan pangan yang tinggi di masyarakat, dengan
adanya peningkatan kebutuhan membuat pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
menstabilkan kebutuhan dan pengeluaran. Berdasarkan peningkatan kebutuhan pangan,
pemerintah membuat beberapa program untuk menstabilkan hal tersebut (Indraswari, dkk., 2024).
Program yang mendapat perhatian khusus adalah peningkatan produksi padi baik melalui program
intensifikasi budidaya tanaman maupun ekstensifikasi lahan pertanian (Adriani, dkk.2022). Selain
program intensifikasi budidaya tanaman maupun ekstensifikasi lahan pertanian, program ini
memperhatikan potensi air dan sarana prasarana yang tersedia (Mubarokah & Miftah, 2023). Potensi
air yang terbatas menjadi kendala dalam produktifitas padi (Heryani, dkk. 2020). Oleh karena itu,
salah satu cara yang paling tepat untuk menghindari konflik kepentingan air ini adalah dengan
melakukan penghematan air (Taufik, & Ruzardi, 2023). Sedangkan teknologi irigasi digunakan
untuk mempermudah pendistribusian air yang diharapkan dapat mengoptimumkan produksi padi
(Hasibuan,dkk., 2022).

Desa Krandegan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo merupakan desa dengan
mayoritas warga bermata pencaharian sebagai pedagang dan petani. Jenis tanah di Kecamatan
Bayan merupakan Alluvial kelabu kekuningan. Sawah yang menjadi lahan mata pencaharian
merupakan sawah lahan tadah hujan, akibatnya petani hanya bisa panen satu kali dalam setahun.
Hal ini disebabkan suplai air mengandalkan curah hujan di musim hujan (Amalia, dkk., 2022).
Kondisi ini mengakibatkan penanaman padi hanya bisa dilakukan ketika musim hujan dan ketika
musim kemarau petani memilih menanam palawija. Petani memanfaatkan air hujan dan sumur bor
dalam pertanian, tetapi sumur bor memperlukan biaya cukup besar dan penggunaannya
memperlukan banyak waktu. Perangkat Desa Krandegan mencari solusi lain berupa Irigasi Pompa
yang dirasa lebih efisien dalam mendapatan air pertanian. Irigasi pompa merupakan salah satu
sistem irigasi yang menggunakan pompa sebagai komponen utamanya (Rejekiningrum, dkk., 2023).
Irigasi pompa yang digunakan adalah irigasi pompa yang sumber airnya berasal dari sungai, sungai
yang menjadi sumber irigasi adalah Sungai Dulang yang mengalir di sekitar desa. Sungai Dulang
tidak pernah kering untuk pemenuhan kebutuhan air, hal ini dikarenakan penutupan dari
Bendungan Siwatu pada musim kemarau yang mengakibatkan Back Water. Back Water ini membuat
debit sungai Dulang naik ketika musim kemarau sehingga debit yang dibutuhkan selalu tersedia.
Pompa ini terus bekerja untuk mengairi sawah selama 24 jam dan akan berhenti bekerja apabila
kondisi air sungai kering, hujan deras, atau saat penggantian oli maupun pengisian bahan bakar.
Teknologi irigasi berupa irigasi pompa ini terus digunakan sampai saat ini untuk mempermudah
pendistribusian air yang diharapkan dapat mengoptimumkan produksi padi. Tetapi dalam
pemenuhan kebutuhan air sawah kegiatan yang dilakukan dengan pompa yang terus menyala
selama 24 jam akan menggenangi padi dan kebutuhan air sawah terhitung berlebihan. Untuk itu
diperlukan sistem pemberian air yang dapat dikontrol, sehingga mencukupi penggunaannya dalam
arti tidak berlebih atau kurang (Taufik & Ruzardi, 2021).
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Penelitian ini akan memberikan solusi berupa upaya yang dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem pemberian air dengan metode pemberian air Alternate Wetting and Drying
(AWD). Sistem pengairan AWD atau pengairan basah-kering merupakan pengairan dengan
penggenangan air terputus. Metode ini pada awalnya sama dengan metode-metode yang lain, yaitu
lahan digenangi air setinggi 2 - 5 cm, kemudian pemberian air dihentikan dan dibiarkan elevasi
muka air turun secara alami (Budianto, dkk., 2020). Dengan metode ini diharapkan dapat
memperkecil jumlah air yang terbuang, sehingga tidak terjadi inefisiensi di lapangan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian terhadap perencanaan sistem pemberian air pada areal yang dialiri
Irigasi Pompa. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan teknik pemberian air yang effisien
sesuai kebutuhan dan ketersediaan air dan mendapatkan model pengelolaan air irigasi yang
hemat air dalam sistem irigasi pompa, dengan Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) level 4, yaitu
komponen teknologi telah divalidasi dalam lingkungan laboratorium.

1.2. Tinjauan Literatur
1.2.1. Konsep Alternate Wetting And Drying (AWD)

Sistem pengairan AWD atau pengairan basah-kering merupakan pengairan dengan
penggenangan air terputus. Metode ini pada awalnya sama dengan metode-metode yang lain, yaitu
lahan digenangi air setinggi 2 - 5 cm, kemudian pemberian air dihentikan dan dibiarkan elevasi
muka air turun secara alami. Atwill et al., (2020) melakukan penelitian berbagai alternatif irigasi
padi yang dapat mengurangi ekstraksi dari MRVAA tanpa memiliki efek buruk pada hasil padi dan
profitabilitas. Hasil yang diperoleh adalah metode Alternate Wetting And Drying (AWD) dapat
mengurangi penggunaan air untuk irigasi hingga 39% dengan mempertahankan atau
meningkatkan produktivitas padi. Efisiensi penggunaan metode AWD mencapai 59%
dibandingkan sistem konvensional.

Penelitian lain menunjukkan hasil produktivitas air yang tinggi dan hemat dalam
penggunaan air dilakukan ketika meneliti kebutuhan air dan produktivitas air metode SRI dan
konvensional dengan irigasi pompa (Rusmayadi, dkk., 2023). Hasil yang serupa dilaporkan juga
oleh Idrus, dkk. (2020), bahwa dengan irigasi macak-macak dari sejak tanam sampai 7 hari
menjelang panen pada musim kemarau maupun musim hujan dapat menghemat penggunaan air
40% dibanding dengan penggenangan secara kontinyu.

1.2.2. Uji Konsistensi Data Curah Hujan

Proses untuk memperoleh data curah hujan yang baik, data curah hujan harus diperiksa
konsistensinya terlebih dahulu untuk mendeteksi penyimpangan. Pengujian konsistensi yang
digunakan adalah metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sum). Metode RAPS merupakan
pengujian konsistensi data curah hujan suatu stasiun berdasarkan data stasiun itu sendiri, metode
ini digunakan untuk menguji ketidak panggahan antara data dalam stasiun itu sendiri dengan
mendeteksi pergeseran nilai rata-rata (mean).

1.2.3. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi adalah proses pergantian air yang hilang sesuai dengan kebutuhan
tanaman tersebut, ini merupakan salah satu faktor yang penting dalam pembelajaran
pengembangan sumber daya air, evapotranspirasi juga mempengaruhi debit sungai, kapasitas
waduk, dan penggunaan konsumtif (consumptive use) untuk tanaman. Perhitungan evapotranspirasi
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potensial dihitung berdasarkan Metode Penman modifikasi FAO dengan data klimatologi terdekat
sebagai stasiun referensi.
Persamaan Penman Modifikasi FAO adalah sebagai berikut :
ET, = c@.Ro+(1-w).fu).(ea—-ed) ...invncnnne. (1)
dengan : ET, = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)
w = faktor temperatur dan ketinggian
R, =radiasi bersih (mm/hari)
f(u) = fungsi kecepatan angin

e, = tekanan uap jenuh (mbar)
e; = tekanan uap nyata (mbar)
c = faktor kompensasi kecepatan angin dan kelembaban

1.2.4. Kebutuhan Air Irigasi (Irrigation Water Requirement)

Besarnya kebutuhan air irigasi didapat dari perhitungan kebutuhan air tanaman. Hasil
perhitungan tersebut digunakan untuk membandingkan debit air yang ada di sungai dengan
kebutuhan air irigasi. Besarnya kebutuhan air irigasi untuk tanaman dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Perhitungan kebutuhan air pertanian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu Kebutuhan Air
Konsumtif atau Crop Water Requirement (CWR), Kebutuhan Air Petak Sawah atau Farm Water
Requirement (FWR), dan Kebutuhan Air Seluruh Lahan Pertanian atau Preparation Water Requirement
(PWR). Kebutuhan Air Konsumtif (CWR) merupakan jumlah air yang digunakan untuk penguapan
dari permukaan air atau tanaman dan digunakan tanaman untuk membangun jaringan tubuhnya.
Besaran nilai Kebutuhan Air Konsumtif dipengaruhi oleh faktor tanaman sesuai masa
pertumbuhannya dan penguapan air dari permukaan daratan, khususnya lahan pertanian,
sehingga rumus Kebutuhan Air Konsumtif sebagai berikut (Setiawan, dkk., 2022). Penggunaan
konsumtif dapat dihitung dengan persamaan :

ETc S KCX EFO oot (2
dengan

ETc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

ETo = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

Kc = koefisien tanaman

Nilai faktor tanaman (Kc) ditentukan berdasarkan harga Kc oleh Abdurrachim (1974) yang
sesuai dengan daerah beriklim tropis dan tanah subur. Tabel harga Kc dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Harga Kc untuk berbagai Jenis Tanaman

Periode Padi Palawija

1/2 bulanan  Lokal Unggul | Jagung |Kac. Tanah Kedelai
1 1,1 1,1 0,5 0,5 0,5
2 1,1 1,1 0,59 0,5 0,75
3 1,1 1,05 0,96 0,95 1
4 1,1 1,05 1,05 0,95 1
5 1,1 0,95 1,02 0,95 0,82
6 1,05 0 0,95 0,55 0,32
7 0,95
8 0

Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP-01(2013)
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1.2.5. Perkolasi dan Rembesan

Berikut perkiraan besar perkolasi untuk beberapa jenis tanah (Hansen, 1992) :

1) Tanah liat (Clay) = 1-2mm/hari
2) Tanah Lempung (Loam) = 2 -3 mm/hari
3) Tanah Pasir (Sand) = 3 - 6 mm/hari

Perkolasi dan rembesan berkisar antara 2 - 3 mm/hari, dan diambil untuk perhitungan
perkolasi sebesar 3 mm/hari.

1.2.6. Efisiensi Irigasi

Kehilangan air disepanjang saluran dan petak sawah perlu dipertimbangkan, karena
pengambilan air di pintu intake lebih besar dari kebutuhan sebenarnya di sawah. Besarnya nilai
efisiensi irigasi dirumuskan sebagai berikut ini :

E Z 0,5 s 3)

1.2.7. Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif untuk tanaman dirumuskan sebagai berikut :

Rz = X 100% oo (4)
Rso = X 100%0 e ()
Rso = X 100%0 oo (6)
dengan :

Rz = curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 20%

Rso = curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 50%

Rso = curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 80%

1.2.8. Kebutuhan Air di Sawah

Basarkan prinsip kesetimbangan air (Netto Field Water Requirement) perhitungan nilai
kebutuhan air di sawah untuk tanaman dapat dinyatakan sebagai berikut ini :

NFR = Etc = Reff oo )
dengan
NFR = kebutuhan air disawah (mm/hari)

Etc

kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari)
1.2.9. Fase Pertumbuhan dan Tinggi Genangan Tanaman Padi

Kebutuhan air untuk tanaman padi tergantung pada umur (fase pertumbuhan) padi yang
ditunjukan oleh tinggi genangan air di sawah, dan masa pertumbuhan tanaman padi berbeda untuk
tiap varietas.

Tabel 2. Umur padi dari beberapa varietas

Varietas Umur (hari) Lama Pesemaian (hari)
Genjah 100 - 115 18 - 20
Sedang 130 21-25
Dalam 150 30-45

Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP-01(2013)
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Tabel 3. Umur padi dari beberapa varietas

Umur (hari) 0-3 | 4-14 |15-30{30-35|36-50|51-55|56-80|80-90
Genangan (cm) 0 |[7-103-5| 0 |5-10| O 10 0

Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP?-01(2013)

1.2.10. Sistem Pemberian Air Terus - Menerus (Continuous Flow)

Sistem pemberian air secara terus menerus yaitu air irigasi dari saluran distribusi (pompa),
dialirkan secara terus menerus ke petak - petak sawah di seluruh areal irigasi. Sedangkan dalam
petak sawah, air mengalir dari petak yang satu (awal menerima air) ke petak yang lain, sampai
seluruh petak tergenang dan jika ada kelebihan air dialirkan dari petak sawah ke saluran pembuang.
Dengan demikian, besarnya debit yang harus dialirkan dari saluran pompa ke petak sawah adalah
jumlah dari evapotranspirasi, perkolasi, rembesan dan kelebihan air yang dibuang melalui saluran
pembuang. Ditinjau dari segi pemerataan dan efisiensi penggunaan air, pemberian air secara
menerus (continuous flow) yaitu air yang diberikan cukup besar dan banyak yang terbuang percuma
sehingga tidak cukup efisien.

1.2.11. Metode Pemberian Air Alternate Wetting And Drying (AWD)

Pada sistem secara gilir dengan Metode Pemberian Air Alternate Wetting And Drying (AWD),
pada saat - saat tertentu kandungan air pada lapisan tanah permukaan dibiarkan turun sampai di
bawah tingkat kejenuhan atau sampai genangan habis, kemudian sawah digenangi lagi. Namun
tetap dijaga batas kandungan air yang dapat menyebabkan menurunnya produksi, yaitu masih
cukup lembab keadaan tanahnya.

Sistem pemberian air di Indonesia yang mirip dengan Metode Pemberian Air Alternate
Wetting And Drying (AWD) adalah sistem gilir giring. Sistem gilir giring yaitu pemberian air dengan
rotasi terputus - putus. Cara ini biasa digunakan pada saat air irigasi tersedia dalam keadaan
kurang. Cara pemberian air dari saluran ke petak - petak sawah sama seperti cara rotasi, hanya
penghentian pemberian air lebih lama sehingga di atas permukaan sawah tidak ada lagi genangan
dan kandungan air di dalam lapisan tanah sedalam root zone di bawah tingkat kejenuhan, namun
tetap dijaga agar batas kandungan air yang dapat menurunkan produksi tidak terlampaui.

1.2.12. Pola Tanam

Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan mengatur susunan tata
letak dan urutan tanaman selama periode waktu tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan
masa tidak ditanami selama periode tertentu. (Badan Penelitian dan Pengembangan, 2017). Palawija
merupakan kebutuhan pangan dan harganya relative stabil, serta dapat disimpan lama dengan
mudah. Oleh karena itu jika air yang tersedia sedikit, petani cenderung memilih palawija daripada
jenis tanaman yang lain. Namun demikian, jenis tanaman yang ditanam harus mengikuti tata tanam
yang dibuat. Pola tanam yang dipakai seperti pada Tabel 4. di bawah ini:
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Tabel 4. Pola Tanam

Ketersediaan air untuk jaringan irigasi Pola tanam dalam satu tahun

1. Tersedia air cukup banyak Padi - Padi - Palawija

Padi - Padi - Palawija

2 Tersedlia ar dalarm jumiah cLkup Padi - Padi - Palawija (sebagian areal)

3. Daerah yang cenderung kekurangan air Padi - Palawija - Palawija

Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP-01(2013)

2. Metode Penelitian
2.1. Desain Penelitian

Sistematika penyelesaiaan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
analitik. Sebelum melakukan penelitian dilakukan studi literatur terlebih dahulu untuk mengetahui
apa saja yang perlu diteliti. Setelah itu menetapkan areal irigasi pompa, stasiun hujan terdekat,
selanjutnya dilakukan pengumpulan data, dan perhitungan data. Dari data yang telah didapat
maka akan dilakukan pengolahan dan analisis faktor keseimbangan (faktor k) di mana faktor
keseimbangan adalah perbandingan antara kebutuhan air irigasi dengan ketersediaan air irigasi
setelah menggunakan Model Irigasi Hemat Air Dengan Alternate Wetting And Drying (AWD).

2.2. Lokasi Penelitian

Desa Krandegan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah
merupakan desa dengan mayoritas warga bermata pencaharian sebagai pedagang dan petani.
Sawah yang menjadi lahan mata pencaharian merupakan sawah lahan tadah hujan, yang artinya
sawah mengandalkan air hujan untuk irigasi. Kondisi ini mengakibatkan penanaman padi hanya
bisa dilakukan ketika musim hujan dan ketika musim kemarau petani memilih menanam palawija.
Sumberdaya air merupakan salah satu faktor penting suksesnya pertanian di Indonesia. Kabupaten
Purworejo yang merupakan kawasan penghasil padi di Provinsi Jawa Tengah ketersediaan air di
awal bulan Mei ini masih cukup melimpah, namun mulai pertengahan Mei hujan sudah sangat
kurang yang berdampak ketersediaan air berkurang. Kelangkaanair dapat menurunkan produksi
dan bahkan menyebabkan kegagalan panen. Adapun Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1. berikut ini :

Lokasi Penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan membuat surat permohonan permintaan data yang
ditujukan ke DPUPR Kabupaten Purworejo dan Balai PSDA Probolo. Kemudian mengumpulkan
data data yang akan dibutuhkan dalam penelitian. Setelah mendapat data yang diperlukan maka
selanjutnya dapat dilakukan pengolahan data.

2.4. Sistematika Pelaksanaan

Sistematika Pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tahap persiapan adalah survey lokasi di Desa Krandegan untuk mendapatkan gambaran atau sketsa
sementara tentang lokasi penelitian, pengumpulan literature dan referensi yang menjadi landasan
teori, serta pembuatan proposal. Pengumpulan data dapat diperoleh dari observasi langsung di
lapangan dan dari instansi terkait. Data yang dikumpulkan meliputi Data Topografi, yang terdiri
dari data lokasi dan peta topografi, untuk Data Klimatologi pada lokasi diambil dari stasiun
terdekat. Data klimatologi ini meliputi data temperatur, kecepatan angin, penyinaran matahari, dan
kelembaban relative. Stasiun klimatologi yang digunakan adalah stasiun klimatologi Kradenan. Data
Tanah diambil dari jurnal terkait dengan lokasi penelitian. Luas lahan Irigasi di lokasi seluas 65 ha
untuk lahan yang di aliri Irigasi Pompa. Hasil dari pengumpulan data kemudian diolah, pengolahan
data dari curah hujan efektif, evapotranspirasi, penggunaan konsumtif, perkolasi, dan kebutuhan
air sawah yang telah dilakukan. Selanjutnya, dari hasil pengolahan dapat diambil kesimpulan yang
berdasarkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun sistematik penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2.

Masalah penelitian:

1. Sebagian besar sawah di Desa Krandegan merupakan sawah tadah hujan. Ketersediaan air sangat
bergantung kepada hujan. Musim Tanam 2 (bulan Mei) memasuki musim kemarau ketersediaan air
berkurang dampak risiko gagal panen

2. Irigasi pompa dengan sistem irigasi continuous flow (menerus) membutuhkan biaya operasional besar.

]

Tujuan penelitian:

Mendapatkan teknik pemberian air yang effisien dengan lingkup

a) Disain teknik irigasi yang sesuai dengan ketersediaan dan kebutuhan
air di sawah

b) Pembuatan model pengelolaan sistem irigasi pompa berbasis partispasi

masyarakat.
Tinjauan Pustaka Penentuan parameter
el
e Faktor k
*Biaya
l 4

Pembuatan model
pengairan basah kering

Tujuan
tidak tercapai

Simulasi
model
pengairan

basah kering

Tujuan tercapai

Model pengelolaan sistem irigasi pompa
hemat air berbasis partisipasi masyarakat

Kesimpulan

Selesai

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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3. Hasil Penelitian

Desa Krandegan memanfaatkan debit dari sungai Dulang untuk memenuhi kebutuhan air
selama musim tanam. Sungai Dulang tidak pernah kering untuk pemenuhan kebutuhan air, hal ini
dikarenakan penutupan dari Bendung Siwatu pada musim kemarau yang mengakibatkan Back
Water. Back Water ini membuat debit Sungai Dulang naik ketika musim kemarau sehingga debit
yang dibutuhkan selalu tersedia.

3.1. Analisis Curah Hujan Efektif

Data curah hujan yang dianalisis pada penelitian ini adaalah data curah hujan dari stasiun
hujan Banyuurip dan stasiun hujan Kutoarjo. Stasiun hujan tersebut ditentukan karena merupakan
stasiun hujan yang jaraknya paling dekat dengan lokasi penelitian. Dalam analisis ini menggunakan
data rerata curah hujan selama 10 tahun, yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. Seperti
pada Tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5. Curah Hujan Efektif Stasiun Banyuurip dan Stasiun Kutoarjo

CH | Hujan Efektifuntuk | CH |Hujan Efektifuntuk | CH | Hujan Efektif untuk
Bulan |Periode [ Andalan| Re 70%*R80 | Normal | Re’50%*R50 | Tahun | Re20%*R20
(R80) | mm |mmhari | (R50) | mm | mmhari| Basah | mm | mmhari
Janari I 1575 110,25 7,35 264,50 13225 882 338 2366 1577
Il 3455 241,85 1512 153,0 76,5 546| 310,0] 217,00 13,6
Februari I 1000 70,00  500f 1815 91| 648 162 1131 8,1
I 92,0 6440 460 1080 5400 360 1355 9485 6,78
Maret I 1645 115,15 7,68 52 26 1,7 9 67,2 4,48
| 4865 340550002028 108  54] 336 785] 5495] 343
Api I 180 12,60 0,84 192 9%| 640 1405 9835 6,56
I 775 5425 362 370 1850 123 158 1106 7,37
Mei I 285 1995 133 565 2825 188 63| 438 292
I 0 00 0,00 10 48[ 030 2420] 16940 1059
i I 5 315 021 0 00| 000 2695 18865 12,58
I 00 0,00 0,0 157 79 5 25 18 1
i I 0 00 0,00 158 79 5 138 9% 6
I 05 035 0,02 12 6 0 8 56/ 035
I 00 000 0,00 3 1 0 0 0 0
Agustus
I 1 1 0 0 0 0 0 0 0
I 0 0 0 0 0 0 8 56| 037
September
I 0 00 0,00 0 0 0 0 00 000
I 00 000 0,00 6 3 0 0 00[ 0,00
Oktober
I 0 00/ 0,00 107 54/ 334 123 861 538
I 73 508 338 115 58 38 143 998| 6,65
November
I 85 595 040 2595 12975 865 1760 12320 821
I 146,0 10220 6,81 276 138 92 1150{ 8050 537
Desember
I 170 119 742 408 203,75 552,0/ 386,40
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Dari perhitungan pada Tabel. 5, didapatkan curah hujan efektif terbesar di Desa Krandegan
untuk padi pada Maret II sebesar 21,28 mm/hari, curah hujan efektif terbesar untuk palawija pada
Desember II sebesar 12,73 mm/hari, dan curah hujan tahun basah pada Desember II sebesar 24,15
mm/hari. Memenuhi syarat untuk perhitungan uji konsentrasi data curah hujan tahunan yaitu
sebesar 90% untuk Q /v/n dan 90% untuk R /+v/n yang didapat dari pengolahan data curah hujan
setengah bulanan selama 10 tahun.

3.2. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi

Penelitian ini menggunakan data setengah bulanan stasiun Kradenan selama 10 tahun.
Perhitungan menggunakan koreksi data untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, hal ini
dilakukan karena adanya perbedaan elevasi lokasi penelitian dan lokasi stasiun Kradenan. Hasil
perhitungan evapotranpirasi sendiri dengan metode Penman Modifikasi dengan data dari Stasiun
Kradenan didapatkan nilai evapotranspirasi terbesar pada bulan September II sebesar 5,38 mm/hari
sedangkan evapotranspirasi terkecil pada bulan Desember II sebesar 3,65 mm/hari.

3.3. Hasil Peritungan Kebutuhan Air Irigasi Terus - Menerus (Continuous Flow)

Kebutuhan air tanaman dihitung berdasarkan pola tanam yang sesuai dengan pola tanam
sebelumnya yaitu menggunakan metode Continuous Flow untuk mengetahui besar kebutuhan air di
lokasi penelitian. Perhitungan kebutuhan air pada bulan Desember II pada awal musim tanam I
bulan November II untuk pola tanam Padi - Padi. Adapun Rekapitulasi Kebutuhan Air Metode
Continuous Flow seperti pada Tabel 6. sebagai berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Kebutuhan Air Metode Continuous Flow

Masa Pertumbuhan

Musim . Luas Areal Volume Kebutuhan Air
Tanam Jenis Tanaman dan Pengelolaan
ha Lahan (hari) ms ms/ha

MT-1 Padi 41,025 120 28.355 691
MT -1l Padi 41,025 120 45.613 1.112
Masa Tanam | 28.355 691
Masa Tanam I 45.613 1.112
Jumlah Keseluruhan 73.968 1.803

Dari rekapitulasi kebutuhan air dengan metode Continuous Flow (Existing) dapat dilihat
kebutuhan air terbesar pada musim tanam II yaitu 45.613 m?3 sedangkan kebutuhan air terkecil pada
musim tanam I yaitu 28.355 m3 dengan total kebutuhan air dalam satu tahun (2 musim tanam)
sebesar 73.968 m3. Kebutuhan air ini merupakan kebutuhan air per 0,05 ha. Kebutuhan air pada MT
III di lapangan sudah cukup air dengan adanya curah hujan yang memadabhi, oleh karena itu untuk
pemenuhan kebutuhan air tidak menggunakan irigasi pompa.

3.4. Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Alternate Wetting And Drying (AWD)

Pemberian Air Pada Petak Tersier Pola Alternate Wetting And Drying (AWD) menggunakan
data dalam perencaaan, yang diambil secara keseluruhan. Hasil perhitungan diperoleh seperti pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi Kebutuhan Air Metode Alternate Wetting And Drying (AWD)

Musim _ Masa Pertumbuhan Lugs Al Pengelolaan !_ahan 30 Volume Kebutuhan Air Volume Kebutuhan air
Taram Jenis Tanaman dan Pengelolaan hari tanaman + PL

Lahan (hari) ha m meha ne ne/ha 13 me/ha

MT- | Padi 120 41,025 14.448 352 359 8,76 14.807 361

MT- I Padi 120 41,025 16.066 392 1500 36,6  17.566 428

Masa Tanam | 41,025 14.448 352 359 88 14.807 361

Masa Tanam I 41,025 16.066 392 1500 36,6  17.566 428

Jumlah 30514 744 1860 46 3313 789

Rekapitulasi kebutuhan air tiap musim tanam dengan metode AWD dapat dilihat kebutuhan
air terbesar terdapat pada musim tanam II sebesar 17.566 m3, sedangkan kebutuhan air terkecil
terdapat pada musim tanam I sebesar 14.807 m? dengan total kebutuhan air dalam satu tahun (2
musim tanam) sebesar 32.373 m3. Kebutuhan air ini merupakan kebutuhan air per 0,05 ha. Pada
perhitungan MT III tidak termasuk dalam perhitungan padi karena pada MT III di Desa Krandegan
ditanami palawija, yaitu kacang hijau. Hal ini karena pada metode Irigasi Hemat Air dengan
Alternate Wetting And Drying (AWD) hanya menghitung kebutuhan air untuk tanaman padi.

3.5. Hasil Perbandingan Metode Intermitten SRI dan Continuous Flow

Perbandingan Kebutuhan Air Setengah Bulanan Metode Alternate Wetting And Drying
(AWD) dan Continuous Flow seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan Kebutuhan Air 1/2 Bulanan
Metode AWD dan Continuous Flow

LsAeal Novll  Desl  Desll Janl Janll  Febl  Febll  Marl Marll Aol Al Meil  Meill ol ol Jdl Jumeh

Ha
Continvous 41,025 1003458 607,08 186832 14729 000 345076 545105 000 000 976115 516929 561724 661627 689244 853130 302503 7306753
SR 41025 T3 TU36T 000 23469 000 M2 9m23 000 836056 70916 115621 213233 156173 167924 214982 30000 407AL06

Metode

PERBANDINGAN KEBUTUHAN AIR

—4— Kebutuhan Air Continuous Flow ®— Alternate Wetting And Drying (AWD)

12000,00
. 10000,00
z \
o ]
£ 800000 . .
% [ |
= 6000,00 \
2 4000,00
Y
2000,00 -
] | |
0,00 " | 5 n " u
NOVII DES I DES II JANIT TANII FEBI FEBII MARI MARII APRI APRII MEII MEIII JUNI JUNII JULI
PERIODE

Gambar 3. Perbandingan Kebutuhan Air Continuous Flow dan AWD
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Perhitungan kebutuhan air untuk Continuous Flow dan Intermitten SRI terlihat pada Gambar
3. dengan hasil grafik lebih sedikit kebutuhan air untuk Alternate Wetting And Drying (AWD)
dibandingkan Continuous Flow. Metode Alternate Wetting And Drying (AWD) mengalami kenaikan
kebutuhan air pada saat pengolahan lahan, yaitu pada November II dan Desember I untuk MT I.
Kenaikan kebutuhan air saat pengolahan lahan metode Alternate Wetting And Drying (AWD) juga
terjadi pada MT II yaitu, pada Maret II dan April I. Hal ini, karena pada saat pengolahan lahan
selama 30 hari, tanah terus tergenang air untuk penjenuhan dan ditambah dengan lapisan air,
sehingga membutuhkan air yang cukup tinggi. Perhitungan kebutuhan air ini untuk per 0,05 ha
sawah.

3.6. Hasil Peritungan Pengeluaran Bahan Bakar Irigasi Pompa

Penggunaan bahan bakar non subsidi sebanyak 27 liter perhari dengan hasil perhitungan
seperti pada Tabel 9. Berikut ini:

Tabel 9. Perbandingan Biaya Metode AWD dan Continuous Flow

ST Taram Continuous AWD Selisin Prosentase Efisiensi
Liter Rp Liter Rp Liter Rp % %
Musim Tanam | 210 4.860.000 216 3.888.000 5 972.000 20,00 20,00
Musim Tanam Il 210 4.860.000 216 3.888.000 5 972.000 20,00 20,00
Jumlah 540 9.720.000 432 7.776.000 108 1.944.000 20,00 20,00

Pada Tabel 9. bisa dilihat perbandingan penggunaan bahan bakar metode Alternate Wetting
And Drying (AWD) dan continuous flow, dimana pada MT I dan MT II persentase efisiensi sebesar 20
% untuk penggunaan bahan bakar dan 20 % untuk biaya pembelian bahan bakar dengan perbedaan
lamanya pompa menyala. Pompa menyala pada metode continuous flow (existing) selama 10 hari dan
pompa menyala pada Alternate Wetting And Drying (AWD) selama 8 hari, dengan metode berselang
selam 75 hari - 80 hari. Pada MT III jenis palawija yang ditanam di Desa Krandegan, Kecamatan
Bayan, Kabupaten Purworejo adalah kacang hijau.

3.7. Operasional Pompa Metode AWD dan Continuous Flow

Sesuai dengan data Desa Krandegan terdapat 491 petak sawah yang teraliri air dari irigasi
Pompa atau seluas 41,025 ha sawah. Operasi satu bangunan pompa dibuka setiap hari, di mana
pompa sehari melayani 60 blok, masing - masing blok diberi air selama 0,4 jam, dengan luas 0,05 ha.
Hal ini menjadikan pompa beroperasi selama 8 hari untuk melayani 491 petak untuk satu kali
pengaliran. Model Pola Pemberian Air metode AWD dan Continuous Flow seperti pada Gambar 4.
di bawah ini:

75
Hari

AWD 8 _ 8 _ 8 ) 8 ) 8 _ 8 ) 75_
Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari

Gambar 4. Model Pola Pemberian Air metode AWD dan Continuous Flow

Existing

Keterangan :
- Pompa mati
Pompa hidup pada metode AWD
Pompa hidup pada metode Continuous Flow (Existing)
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Model Pola Pemberian Air pada Gambar 4. Menunjukkan bahwa jumlah pompa hidup pada
metode AWD sebesar 48 hari. Jumlah pompa hidup pada metode Continuous Flow (Existing) sebesar
60 hari. Sedangkan jumlah pompa mati pada metode AWD sebesar 27 hari. Jumlah pompa mati
untuk metode Continuous Flow (Existing) sebesar 18 hari.

4. KESIMPULAN

Hasil analisis yang diperoleh, bahwa kebutuhan air irigasi metode AWWD lebih hemat
penggunaan airnya dibandingkan dengan menggunakan metode Continuous Flow (existing). Dari
hasil perhitungan, kebutuhan air metode AWD dan metode Continuous Flow diperoleh penghematan
air sebesar 47,78 % untuk MT I dan 61,49 % untuk MT II. Kebutuhan air ini merupakan kebutuhan
air per 0,05 ha.

Jumlah pompa yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi di Desa Krandegan,
Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo sebanyak 1 unit pompa. Sesuai perhitungan untuk satu
unit pompa melayani sawah seluas 41,025 ha, dengan model sistem pengaliran air dengan sistem
berselang 8 hari menyala 4 hari - 5 hari berhenti selama 75 hari. Sedangkan pada metode Continuous
Flow (Existing) oprasional pompa menyala dengan sistem berselang 10 hari menyala 3 hari berhenti
selama 75 hari. Oleh karena itu, sistem irigasi metode Alternate Wetting And Drying (AWD) lebih
hemat 20 % untuk biaya pembelian bahan bakar dengan perbedaan lamanya pompa menyala
dibandingkan metode Continuous Flow (Existing).
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